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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat di simpulkan bahawa :

1. Ekstrak daun laruna (Chromolaena odotara L.) memiliki kemampuan

untuk menghambat (bakteriostatik) bakteri Staphylococcus aureus pada

level konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, sebagai antibakteri yang

bersifat nyata, yang dianalisis dengan Analisis Varian (ANAVA)

menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel pada Uji BNT 1% dan 5%.

2. Konsentrasi ekstrak yang berkemampuan sebagai antibakteri tertinggi

yaitu 75% dan 100%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan pengujian

yang sama tetapi menggunakan metode dan bakteri yang berbeda, dan

juga menggunakan bagian lain dari tanaman laruna.

2. Masyarakat dapat membudidayakan dan menggunakan tanaman laruna

sebagai obat tradisional berbahan herbal untuk menyembuhkan berbagai

penyakit akibat infeksi, khususnya infeksi luka luar.
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